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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

VII.1 Kesimpulan 

Berikut adalah beberapa kesimpulan hasil pelaksanaan kajian 

tentang keselamatan transportasi jalan di Kabupaten Boyolali: 

1. Penyelenggaraan program masing-masing pilar RUNK di Kabupaten 

Boyolali telah dilaksanakan oleh instansi terkait namun ada 

beberapa program dari beberapa pilar dalam RUNK yang belum 

terlaksana karena bukan merupakan wewenang dari dinas atau 

instansi terkait di Kabupaten Boyolali dan merupakan wewenang 

dari pusat. Berdasarkan hasil perhitungan pencapaian masing-

masing program pada setiap pilar, diketahui bahwa pencapaian 

penyelenggaraan RUNK Jalan Di Kabupaten Boyolali adalah sebesar 

83% sehingga dapat dikatakan Kabupaten Boyolali 

melaksanakannya dengan baik. Pilar I dengan persentase 90%, 

Pilar II sebanyak 69%, Pliar III sebanyak 94%, Pilar IV sebanyak 

83%, dan Pilar V sebanyak 83%. 

2. Dari analisis kinerja jaringan jalan di ruas Jalan Pandanaran 

diperoleh hasil V/C ratio nilai tertinggi pada jam sibuk masing-

masing titik dengan hasil sebesar 0,282 pada titik 2 (STA 500-

1500). Analisis 2 persimpangan yaitu Simpang Ex Terminal dan 

Simpang Pasar Sunggingan didapatkan hasil derajat kejenuhan, 

total tundaan, dan tundaan simpang rata-rata. Untuk Simpang Ex 

Terminal didapat nilai derajat kejenuhan rata-rata 0,48, total 

tundaan senilai 36807 smp. detik, tundaan simpang rata-rata senilai 

28 detik/smp. Sedangkan, Simpang Pasar Sunggingan didapat 

derajat kejenuhan senilai 0,54, total tundaan sebesar 21870 smp. 

detik, dan tundaan simpang rata-rata sebesar 14 detik/smp. Dari 

analisis tersebut diberikan rekomendasi adanya koordinasi sinyal 

antar simpang untuk mempersingkat waktu perjalanan, dimana 2 

(simpang) berdekatan berjarak 300 meter. Adapun data kecelakaan 

pada tahun 2018-2022 diperoleh jumlah kecelakaan yang cukup 

tinggi dan menduduki peringkat kedua pada perankingan Blaclink 
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berdasarkan metode Z-Score yaitu Ruas Jalan Pandanaran yang 

memiliki total kecelakaan berjumlah 160 orang. 

3. Pada survei angkutan umum terdapat 18 variabel yang diuji 

kevalidasinya dan realibilitasnya. Dimana dari hasil uji dikatakan 

pelayanan angkutan umum di Kabupaten Boyolali sangat baik. Dan 

lebih jelasnya diuji dengan perhitungan IPA (Importance 

Performance Analysis) memiliki tingkat kesesuaian sebesar 92% 

yang diartikan pelayanan yang diberikan sangat memuaskan bagi 

pengguna Angkutan Umum. 

4. Dirancang sebuah inovasi yang membantu masyarakat maupun 

Dinas Perhubungan Kabupaten Boyolali yaitu berupa sistem 

informasi angkutan umum berbentuk website “SIAU BOYOLALI” 

untuk menyebarluaskan informasi angkutan umum.  

VII.2 Saran 

Saran terhadap pelaksanaan kinerja keselamatan jalan di 

Kabupaten Boyolali diantaranya yaitu: 

1. Perlu adanya pelaksanaan terkait program – program RUNK yang 

belum terlaksana serta mengoptimalkan pelaksanaan program 

RUNK yang telah terlaksana. 

2. Perlu adanya evaluasi dalam setiap berbagai capaian atau kegiatan 

kinerja RUNK guna menjadi acuan untuk membentuk peningkatan 

program – program keselamatan yang dinilai masih belum optimal. 

3. Perlu adanya penanganan segera terhadap lokasi rawan kecelakaan 

baik dari segi jalan, perlengkapan jalan serta bahaya sisi jalan guna 

mengurangi resiko terjadinya kecelakaan. 

4. Identifikasi daerah rawan kecelakaan perlu dilakukan secara 

berkala sebagai kontrol lokasi yang berpotensi menyebabkan 

kecelakaan. Sesuai dengan rekomendasi dari hasil analisis 

penanganan pada daerah rawan kecelakaan yang diusulkan harus 

diterapkan dan dikoordinasikan dengan instansi terkait guna 

mengurangi atau menghilangkan daerah rawan kecelakaan.  

5. Untuk Meningkatkan pencapaian kinerja keselamatan transportasi 

jalan di Kabupaten Boyolali maka perlu dilakukannya rencana aksi 

penyelenggaran RUNK pada masing-masing pilar. 
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6. Perlu adanya pelaksanaan aksi sosialisasi mengenai inovasi yang 

dapat meningkatkan Kabupaten Boyolali menjadi kabupaten yang 

lebih baik dan lebih maju. 
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